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ABSTRAK

Ikan memiliki keindahan yang khas, unik, beragam corak, warna dan bentuk yang
menarik. Karena memiliki manfaat tersebut membuat ikan banyak
diperdagangkan baik dalam lingkup nasional maupun internasional. Banyaknya
minat masyarakat luas terhadap ikan maka masyarakat membuat ekosistem di
dalam sebuah akuarium. Akuarium tersebut dapat menambah dan menonjolkan
keindahan dari ikan tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya toko-toko
yang menjual berbagai jenis ikan yang beragam ukuran serta keunikan dan
penampilan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perangkat Smart Aquarium yang
dilengkapi Nilai suhu air tersebut diukur menggunakan DS18B20. Pengukuran
nilai suhu air juga dapat diukur dengan memanfaatkan teknologi Internet of
Thing. Cara kerja Internet of Thing menggunakan module mikrokontroler, sensor
dan aktuator pendukung. NodeMCU ESP8266 adalah mikrokontroler yang
digunakan untuk memberikan perintah dan menerima nilai dari sensor. Sensor
ultrasonik HC-SR04 adalah sensor yang digunakan untuk mengukur jarak. Sensor
turbidity merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur tingkat kekeruhan
air. Sensor DS18B20 merupakan sensor untuk mengukur nilai suhu air.
Keseluruhan alat ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu terdiri atas NodeMCU,
Sensor Turbidity, Sensor Ultrasonic, Sensor DS18B20, pompa, dan Akuarium
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem Smart Aquarium dengan
fitur pergantian air otomatis berbasis Internet of Things (loT). Sistem ini
memanfaatkan sensor kekeruhan, ultrasonik, dan suhu untuk memantau kualitas
air di dalam akuarium. Dengan mengintegrasikan teknologi 10T dan notifikasi
Telegram, pemilik akuarium dapat memantau kondisi secara real-time dan
menerima peringatan dari jarak jauh. Sistem penggantian air otomatis
meningkatkan kenyamanan dan memastikan kualitas air yang optimal, mengatasi
tantangan yang dihadapi oleh pemilik akuarium yang sibuk. Sistem Smart
Agquarium menawarkan solusi yang efisien dan efektif untuk memelihara
lingkungan yang sehat bagi ikan hias..

Kata Kunci : Akuarium Cerdas, Internet of Things, NodeMCU, Sensor Turbidity,
Sensor Ultrasonic, Sensor DS18B20
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ABSTRACT

Fish have a distinctive beauty, unique, various patterns, colors and attractive
shapes. Because it has these benefits, fish are widely traded both nationally and
internationally. There is a lot of public interest in fish, so the community makes an
ecosystem in an aquarium. The aquarium can add and highlight the beauty of the
fish. This can be seen by the many shops that sell various types of fish that vary in
size and uniqueness and different appearance. Therefore, the Smart Aquarium
device equipped with a temperature value of the water is measured using a
temperature meter. Measurement of the temperature value of water can also be
measured by utilizing Internet of Things technology. The workings of the Internet
of Thing use microcontroller modules, sensors and supporting actuators.
NodeMCU ESP8266 is a microcontroller that is used to give commands and
receive values from sensors. The HC-SR04 ultrasonic sensor is a sensor used to
measure distances. Turbidity sensor is a sensor used to measure the turbidity
level of water. The DS18B20 sensor is a sensor for measuring the temperature
value of water. The entire tool is divided into several parts, namely consisting of
NodeMCU, Turbidity Sensor, Ultrasonic Sensor, DS18B20 Sensor, pump, and
Aquarium. This research aims to develop a Smart Aquarium system with an
automatic water change feature based on the Internet of Things (10T). This system
utilizes turbidity, ultrasonic and temperature sensors to monitor the quality of the
water in the aquarium. By integrating loT technology and Telegram notifications,
aquarium owners can monitor real-time conditions and receive alerts remotely.
The automatic water change system increases convenience and ensures optimal
water quality, addressing the challenges faced by busy aquarium owners. The
Smart Aquarium system offers an efficient and effective solution for maintaining a
healthy environment for ornamental fish.

Keywords : Smart Aquarium, Internet of Things, NodeMCU, Sensor Turbidity,
Sensor Ultrasonic, Sensor DS18B20.


mailto:gondoekoprayitno8@gmail.com

DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ...ttt asa s s aesnessesaaasessaasaeseenens [
ABSTRAK ....... ...} .. ... N S e, N L S iii
ABSTRACA.. - Reatiinrnremed, A A D B SRR 4. Y. iv
DAFT ARSI T TPV et . /. %
DAFTAR GV B AR ...t T AR JQf e pprnsrreeens R vii
DAFTAR TABE L. N i LR viii
BAB 1 PENDAFTUBEAN... . \..... i ... 7. oo SO 1
1.1 LatargSaleaRSuEI.. e V. . S S ... B . S 1
1.2 Identifikasi Masalah ..............ccciieiiiiii i 3
1.3 Rumusanb4gsalany. W, . "".... Sy, |. Ry . Sy . 4
1.4 Batasanf MaSalahm. ... e Suntcaunm.. | RRuun i, ey 4
1.5 Tujuafiifenciifidn. W, A, ——.. .| ... — ... 5
1.6 ManfaaPenghitian. [F.... A ——=. ... b= — W ... B 3
BAB ||_LANDASANAREORIEN BN ——. —J...||. = . D 7
2.1 TinjavalilBwsSiaka .o....%.. W — . .. |\ F= == T..¥.. v 7
2.2 Kompon€il BeREukUKlg ........ T 1| | LR, R 8
2.2.1 Nodeicyum b "....... Sy | 1./ . ..., 8
2.2.2 SensOnSRUrtIEITY™" ............ EESS . 1. | e ........ e eaall o3 9
2.2.3 SensoriBS18E20MN........ £ ... . UL L T 10
2.2.4 Sensor RGFSRU4S————... ~. /A A N.B. B 11
2.2.5 Kabel JUMPET ..o e et sne s sbe s s sas T TR e 12
2.2.6 Relay .....NBL4 .. ... .. Pt NEY 13
2.2.7 Akuarium .. N ... IR ... NP Y ... 13
2.2.8 POMpPa / WALEr PUMP ....c.voiuiiiiiiiiiiiieieie ittt 14
229 10T....cccceeneee.... N N S, . AT 15
2.2.10 Perangkat Lunak ( Arduing IDE )......ccocooieiiniiiiniiniiniene e 16
2.2.11 Bahasa C++...........00....... N S P, a0 ... 17
2.2.12 Flow Chart........c..cccoovveees Mmoo S ...l ..., 17

2.3 Kerangka PemiKIran ..........ccccoiiiiiiiiii i 18
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....oiiiiieitteee s 21
<R L Yk o WA m b o ® o b dx ol 21
3.2 Teknik Pengumpulan Data........cccccoeveiieeniaiineineeseseeseessneeeesnenne e 23
3.3 Analisa Kebutuhan Sistem dan Alat................ccc 24
3.3.1 Analisa Perangkat KEeras...........ccooeieriiineiinisiseseee e 24
3.3.2 Analisa Perangkat LUNaK ...........cccooiiiiiieniniiiiisiseee e 25

3.4 Perancangan Perangkat Keras .........ccooeieieiiiiiiinie et 25
3.5 Flowchart Utama SISTEM ....cciueiveeiiiiriiiienieiin et sre s 26
3.6  UselGEsSEDIagraRammmm Fem Tommmm Fm v ... oo . . i 27



K A ox (V73 B T Vo | - o TS 28

3.8 SEQUENCE DIAGIaAM ....ccveiiiieiieiie et 29
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN .....ccooeiiiiece e 30
I 1401 0] T 1= ] PSPPSR 30
o I R o S I [ ] o] (=T 0 g S 30
4.1.2 Implementasi Website dan Notifakasi Peringatan..................cccccoeeueene. <

4.2 PengujiafifAlaRiRan Jistemam ... 0. 0. 0. NGB Bt D 32
4.2.1 Pengujian Komponen Perangkat............ccocveveieereiieseesesie e 33
4.2.2 Pengujian Sensor UIrasonik...........cceeirineieniieniiieieiese s 34
BAB V PEN R o S A sy R 36
5.1 Kesimpulapammme:..... A \VY.... .t ... 2 0.f. /... W 36
5.2 Saran.. N .__ SR . _ G . S .. SRR 36
DAFTAR PUSIITAK ANSSSS SN 0 . (A0S Sy WSSUIE— . anOuteesii. Wa——" 38

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 NOGEIMICU .....ccuiiuiiiiiiiieiesie et 9
Gambar 2. 2 Bentuk Fisik Sensor Turbidity............ccooveveevieiieevviie e 10
Gambar 2. 3 SensoBISISBRD .. X R, . . 11
Gambar 2. 4 BentUKEEISINEESESRO4 A... \... % N2 N 0 . LR 12
Gambar 2. 5 Kabel JUMPET ...t 12
Gambar 2. 6 Relay ........cooiiiiiiii e 13
Gambar 2. A LUaHIUNEEE...... ~ROLI\ARINLAN. ... 14
Gambar 2. SIHOMIENEET.... \RNN .. .. ... (4. ... 15
Gambar 2. SRET A ... G S S AR ... .. N 15
Gambar 2. 1GSSTduiNOMIDEER. . ¥. .. . et DIy . S 16
Gambar 3.1 Metode Penelitian Prototype ..........cccvevveieeieeie i 21
Gambar 3. 2 Rangkaian keseluruhan konfigurasi hardware..................ccccoeveueee 26
Gambar 3. 3 Flowchart prototype SISTEM ........ccooiieiiriiiiiieieiene s 27
Gambar 3. 4 Use.Case prototype SiStem.. oot k. b mioms - Jenennennasees o hannensssins 28
Gambar 3. 5 ActiVity Prototype SISTEM.........coiirreiieriiiniaeeeeieeseenie e s siesie e sneas 29
Gambar 3. 6 Sequence pPrototype SISTEM.......cccccveieeiiiieiieeree e e eee e e eaesreeees 29
Gambar 4. 1 Tampilan prototype SIStEM.........ccccoiiiiieeiiiiiic e 30
Gambar 4. 2 Tampilan Website Prototype Sistem..........ccccccevveevveieieciecieseee. 31
Gambar 4. 3 Tampilan Notifikasi SIStEM ..........cccccoiiieeieiieiee e 32

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Simbol - Simbol Flowchart.............cccoooiiiii 18
Tabel 3.1 Analisa Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)........ccccccoeevveiiennnne. 24
Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) ...........cc.c.ccoviivnienne. 25
Tabel 4.1 Pengujian Komponen Perangkat ............c.cccoovevveiiesieseeneseeseesae e 36
Tabel 4.2 Pengujian Waktu Kerja Perangkat ...........ccccccevveveiiieiiene e, B
Tabel 4.3 Pengujian Sensor zmptl01b........ccocviiiiviiniiiieni e 37

viii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias atau ornamental fish merupakan jenis ikan yang dipelihara untuk
tujuan dekoratif dan hiburan, bukan untuk dikonsumsi. Ikan hias memiliki
berbagai jenis, warna, pola, dan ukuran yang berbeda, sehingga dapat menjadi
pilihan bagi orang yang ingin memiliki hewan peliharaan yang menarik dan indah
Orang sering kali memelihara ikan hias di akuarium atau kolam ikan di rumah,
taman, atau bahkan di tempat kerja. Beberapa jenis ikan hias yang populer di
antaranya adalah ikan mas koi, ikan louhan, ikan arwana serta ikan cupang.

Ikan sangat diminati masyarakat luas karena memiliki banyak manfaat.
Ikan memiliki keindahan yang khas, unik, beragam corak, warna dan bentuk yang
menarik. Karena memiliki manfaat tersebut membuat ikan banyak
diperdagangkan baik dalam lingkup nasional maupun internasional. Banyaknya
minat masyarakat luas terhadap ikan maka masyarakat membuat ekosistem di
dalam sebuah akuarium. Akuarium tersebut dapat menambah dan menonjolkan
keindahan dari ikan tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya toko-toko
yang menjual berbagai jenis ikan yang beragam ukuran serta keunikan dan
penampilan yang berbeda-beda (J, Bokang, & Raranta, 2017).

Akuarium merupakan suatu tempat atau sarana transparan dimana koleksi-
koleksi yang berhubungan dengan kehidupan dalam air disimpan dan
diperagakan. Wujud akuarium berupa bak kaca sebagai tempat memelihara ikan
dengan dilengkapi berbagai aksesoris seperti batu-batuan, tanaman hidup dan

sebagainya (Umaya & Kurniasih, 2018). Akuarium adalah tempat bagi ikan dan



makhluk hidup lainnya yang perlu dipelihara dengan baik untuk menjaga
kesehatan mereka misalnya lobster air tawar, kura kura, dan tumbuh tumbuhan
akuatik. Salah satu faktor penting dalam menjaga kesehatan ikan adalah kualitas
air di dalam akuarium. Untuk sistem pergantian air yang digunakan oleh pemilik
akuarium masih bersifat manual, sehingga pergantian air tidak dapat dilakukan
secara teratur untuk menjaga kualitas air dan mencegah pertumbuhan bakteri serta
jamur yang berbahaya bagi ikan, terutama bagi orang yang memiliki jadwal yang
padat misalnya pekerja kantor pemerintahan dan apabila sedang melakukan
perjalanan dinas sangat sulit untuk melakukan monitoring pada akuarium
miliknya ketika pulang dari perjalanan dinas sering ditemukan ikan hias didalam
akurium keracunan karena kualitas air yang kurang baik.

Notifikasi atau alarm adalah pesan atau sinyal yang diberikan oleh sistem
atau perangkat kepada pengguna untuk memberitahu atau mengingatkan tentang
suatu peristiwa atau informasi penting. Notifikasi atau alarm dapat berupa pesan
teks, suara, atau tanda visual yang muncul pada perangkat pengguna seperti
ponsel, komputer, atau perangkat elektronik lainnya. Tujuan utama notifikasi atau
alarm adalah untuk memperingatkan pengguna tentang sesuatu yang perlu
perhatian atau tindakan segera.

Internet of Things telah digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
khususnya teknologi komunikasi dan informasi. Internet of Things diterapkan
pada berbagai bidang seperti monitoring, lingkungan, manufaktur, transportasi,
infrastruktur dan lain sebagainya. Pemanfaatan Internet of Things untuk

monitoring juga dapat diterapkan pada akuarium.



Cara kerja Internet of Thing menggunakan module mikrocontroler, sensor
dan aktuator pendukung. NodeMCU ESP8266 adalah mikrocontroler yang
digunakan untuk memberikan perintah dan menerima nilai dari sensor. Sensor
ultrasonik HC-SR04 adalah sensor yang digunakan untuk mengukur jarak. Sensor
turbidity (sensor kekeruhan air) merupakan sensor yang digunakan untuk
mengukur tingkat kekeruhan air. Sensor DS18B20 merupakan sensor suhu air.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, penelitian ini akan meneliti tentang
“Sistem Monitoring Dan Pergantian Air Aquarium Berbasis Internet Of
Things”.Adapun fitur dari Smart akuarium ini yaitu dapat melakukan pergantian
air dimana untuk pergantian air ini disediakan 2 tandon air yaitu tandon tempat air
bersih dan yang satunya tandon untuk pembuangan air keruh. Pada smart
akuarium ini dalam memantau tingkat kekeruhan air menggunakan sensor
turbidity (sensor kekeruhan air) dan suhu air menggunakan sensor ds18b20 serta
melakukan pergantian air pada akuarium dengan mengukur tingkat ketinggian
menggunakan sensor ultrasonic pada akuarium yang dapat dimonitoring melalui

telegram.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dibuat suatu
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Pengguna terkadang tidak dapat mengetahui informasi kualitas air pada
aquarium
2. Pergantian air pada aquarium yang membutuhkan waktu lama.

3.  Tidak dapat memantau air aquarium secara efektif



4.  Pengguna terkadang tidak dapat mengetahui informasi kualitas air pada

aquarium

1.3 Rumusan Masalah
Dari identifiksi yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik beberapa
rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana merancang sistem Smart Aquarium dengan pergantian air
berbasis 10T menggunakan sensor turbidity (sensor kekeruhan air) dan
sensor ultrasonic yang dapat mengirim notifikasi ke telegram?

2. Bagaimana cara mengontrol sistem pergantian air otomatis dengan sensor
turbidity (sensor kekeruhan air) dan sensor ultrasonic agar dapat
menghasilkan kualitas air yang sesuai dengan kebutuhan ikan di dalam

akuarium?

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu adanya batasan
masalah sehingga ruang lingkup masalah menjadi lebih jelas. Adapun batasan
masalah yang diambil yaitu :
1. Sensor yang digunakan untuk pergantian air pada aquarium yaitu Sensor
turbidity (sensor kekeruhan air) dan ultrasonic
2. Dapat melihat kadar kekeruhan air pada web

3. Aplikasi notifikasi di smartphone menggunakan Telegram



1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam proses penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Merancang dan mengembangkan sistem pergantian air otomatis berbasis
IoT menggunakan sensor turbidity (sensor kekeruhan air) dan sensor
ultrasonik yang dapat membantu menjaga kualitas air di dalam akuarium
dengan lebih efektif dan efisien.

2. Meningkatkan kemudahan dan kenyamanan pemeliharaan akuarium
dengan mengintegrasikan teknologi loT dan notifikasi ke telegram,
sehingga memungkinkan pemilik aquarium untuk memantau kondisi

akuarium secara real-time dari jarak jauh.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam pembuatan proposal ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis,
masyarakat, dan akademik. Adapun manfaat yang diharapkan dari pembuatan
kerja praktek ini antara lain :
1. Penulis
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman
tentang struktur dan pemaham tentang IoT.
2. Pengguna
Dapat menciptakan inovasi baru yang bermanfaat untuk masyarakat umum.
3. Akademik
Sebagai kontribusi positif untuk kemajuan wawasan keilmuan teknologi

informasi yang diintegrasikan dengan agama serta untuk pengembangan
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pada masa yang akan datang jika pada suatu hari nanti ada yang berniat

untuk mengembangkan media ini.
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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis mempelajari dan
mereferensi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar
belakang masalah pada proposal skripsi ini. Adapun penelitian yang berhubungan
dengan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Rifqy Afif, Ummul Khair, Arief
Budiman pada tahun 2021 dengan judul Monitoring Kualitas Air Akuarium
Berbasis Sms Gateway . pada penelitian ini sistem pergantian air otomatis
berdasarkan tingkat kekeruhan air yang mencapai batas yang ditentukan.
Kekurangan dari penelitian ini yaitu dalam hal fitur yang kurang lengkap,
termasuk pengukuran tingkat keasaman dan penggunaan I0oT untuk monitoring
sistem secara online melalui Telegram.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Dhantel Rhesa Praweda, Dwiyanto,
Rulli Komaria Pujiana pada tahun 2020 dengan judul Sistem Buka Tutup Saluran
Air Otomatis Berbabis Arduino Uno CH340 . penelitian ini menggunakan Sistem
kontrol buka-tutup saluran air otomatis memungkinkan pergantian air tanpa perlu
memindahkan ikan. Namun kekurangan nya Tidak ada pemantauan tingkat
kekeruhan air, tingkat keasaman dan tidak ada integrasi dengan teknologi loT
untuk memantau dan mengontrol sistem secara online.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Dhantel Rhesa Praweda, Dwiyanto,
Rulli Komaria Pujiana pada tahun 2019 dengan judul Pelatihan Pembuatan

Akuarium Mini Dan Teknik Pemeliharaan Ikan Hias Di Kecamatan Alang-Alang



Lebar . penelitian ini Melibatkan tim Universitas Muhammadiyah Palembang dan
dosen dalam pelaksanaan penelitian. Kekurangan dari penelitian ini Tidak ada
informasi tentang hasil akhir atau dampak dari pelatihan pembuatan akuarium
mini yang dilakukan.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Priono and Satyani pada tahun
2022 dengan judul Sistem Penggunaan Segala Macam Berbagai Wadah Untuk
Pembudidayaan lkan Hias Air Tawar . dalaam penelitian ini Memberikan
informasi tentang berbagai jenis wadah yang dapat digunakan dalam budidaya
ikan hias namun Tidak ada penjelasan tentang penggunaan sistem pergantian air
otomatis pada budidaya ikan hias yang dilakukan.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah pada tahun 2019 dengan
judul Pengembangan Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) lkan Hias Karang
Melalui Pelatihan Pembuatan Akuarium. Penelitian ini Melibatkan Usaha Kecil
dan Menengah serta kelompok nelayan sebagai mitra dalam penelitian namun
Tidak ada informasi yang spesifik tentang hasil yang dicapai dalam meningkatkan
keterampilan softskill dan hardskill peserta terkait bisnis ikan hias dan pembuatan

akuarium.

2.2 Komponen Pendukung

2.2.1 NodeMcu

NodeMcu adalah Open-source firmware dan pengembangan kit yang
membantu untuk membuat prototipe produk Internet of Things dalam
beberapa baris script LuaNode Mcu adalah sebuah platform open source 10T

(Internet OfThings). NodeMcu menggunakan Lua sebagai bahasa scripting.



Hal ini didasarkan pada proyek Elua, dan dibuat di atas ESP8266 SDK 1.4.
Menggunakan banyak proyek open source, seperti lua-cjson. Ini mencakup
firmware yang berjalan pada Wi-Fi SoC ESP8266, dan perangkat keras yang
di dasarkan pada ESP-12 modul. Dibanding Mikrokontrolor yang lain,
NodeMcu dikhususkan untuk tersambung internet karena sudah terpasang
modul wifi, jadi bisa dikatakan NodeMcu memang dirancang untuk

pembelajaran IoT (Espressif , Systems, 2021).
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Gambar 2. 1 NodeMcu

2.2.2 Sensor Turbidity

Turbidity (sensor kekeruhan air) sensor yang dapat mendeteksi
kekeruhan air dengan membaca sifat optic air akibat sinar dan sebagai
perbandingan cahaya untuk dipantulkan dengan cahaya yang akan datang,
merupakan. Kekeruhan merupakan kondisi air yang Jurnal CorelT, Vol.5,
No.1, Juni 2019 ISSN 2460-738X (Print) ISSN 2599-3321 (Online) 15 Hasil
dan Implementasi Analisis Kebutuhan Pengumpulan Data Perancangan
Sistem Implementasi Sistem Pengujian Mulai Tidak Lengkap ? Ya Tidak

Berjalan Sesuai Rancangan ? Ya Selesai tidak jernih dan diakibatkan oleh
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partikel individu (suspended solids) yang umumnya tidak terlihat oleh mata
telanjang, mirip dengan asap di udara. Semakin banyak partikel dalam air
menunjukan tingkat kekeruhan air juga tinggi. Pada turbidity (sensor
kekeruhan air) sensor, bahwa semakin tinggi tingkat kekeruhan air akan

diikuti oleh perubahan dari tegangan output sensor (Wadu, 2017).

Gambar 2. 2 Bentuk Fisik Sensor Turbidity
2.2.3 Sensor DS18B20
Sensor DS18B20 waterproof merupakan sensor pengukur temperatur
atau suhu yang dapat dihubungkan dengan mikrokontroler. Sensor ini
memiliki keluaran digital sehingga tidak membutuhkan rangkaian ADC,
tingkat keakurasian serta kecepatan dalam mengukur suhu memiliki
kestabilan yang lebih baik dari sensor suhu lainnya (Ika, Muhammad, & Erni,
2014).
Berikut ini merupakan spesifikasi dari sensor DS18B20 :
e Dapat digunakan dengan power 3.0V sampai 5.5V.
e Tingkat keakurasian 0.5 °C dari -10°C sampai +85 C.
e Jarak temperatur : -55 sampai 125 C.
Bentuk fisik dan dsikripsi pin dari sensor DS18B20 waterproof

ditunjukkan pada gambar
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Gambar 2. 3 Sensor DS18B20

Keterangan antarmuka (interface)
e Kabel merah = VVDD.
e Kabel hitam = GND.

e Kabel kuning = DQ..

Pin Nama Fungsi

1 DQ Data input/output

2 GND Untuk ground

3 VDD Untuk tegangan sensor

2.2.4 Sensor HC-SR04

HC-SR04 adalah sebuah sensor ultrasonik yang dapat digunakan untuk
mengukur jarak antara penghalang dan sensor. HC-SR04 mempunai 2
komponen yaitu ultrasonic transmitter dan ultrasonic receiver. Kegunaan dari
ultrasonic transmitter yaitu memancarkan gelombang ultrasonik dengan
frekuensi 40 KHz kemudian ultrasonic receiver menangkap hasil pantulan
gelombang ultrasonik yang mengenai objek. Waktu tempuh gelombang
ultrasonik dari pemancar hingga sampai ke penerima sebanding dengan 2 kali

jarak antara sensor dan bidang pantul (Elang, 2015).
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Gambar 2. 4 Bentuk Fisik HC-SR04

2.2.5 Kabel Jumper

Kabel jumper adalah kabel yang digunakan sebagai penghubung antar
komponen yang digunakan dalam membuat perangkat prototype. Kabel
jumper bisa dihubungkan ke controller seperti raspberry pi melalui bread
board. Kabel jumper akan ditancapkan pada pin GPIO di raspberry pi. Sesuai
kebutuhannya kabel jumper bisa di gunakan dalam bermacam-macam versi,
contohnya seperti versi male to female, male to male dan female to female.
Karakteristik dari kabel jumper ini memiliki panjang antara 10 sampai 20 cm.
Jenis kabel jumper ini jenis kabel serabut yang bentuk housingnya bulat.
Dalam merancang sebuah desain rangkain elektronik, maka dibutuhkan
sebuah kabel yang digunakan untuk menghubungkannya. Kabel jumper ini

sangat wajib ada dalam penelitian ini (Kho, 2017).

Gambar 2. 5 Kabel Jumper
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2.2.6 Relay

Relay adalah komponen elektronika berupa saklar elektronik yang
digerakkan oleh arus listrik. Secara prinsip, relay merupakan tuas saklar
dengan lilitan kawat pada batang besi (solenoid) di dekatnya Ketika solenoid
dialiri arus listrik, tuas akan tertarik karena adanya gaya magnet yang terjadi
pada solenoid sehingga kontak saklar akan menutup. Pada saat arus
dihentikan, gaya magnet akan hilang, tuas akan kembali ke posisi semula dan
kontak saklar kembali terbuka. Relay biasanya digunakan untuk
menggerakkan arus/tegangan yang besar (misalnya peralatan listrik 4 ampere
AC 220 V) dengan memakai arus/tegangan yang kecil (misalnya 0.1 ampere

12 Volt DC) (Prasetiyo, Riadi, & Chamid, 2021).

Gambar 2. 6 Relay

2.2.7 Akuarium

Akuarium merupakan salah satu wadah pemeliharaan ikan yang relatif
sangat mudah dalam perawatannya. Akuarium dapat digunakan untuk
budidaya ikan tawar dan air laut atau pada proses kegiatan pembenihan ikan
dan untuk pemeliharaan ikan. Akuarium ini terbuat dari bahan kaca dimana
penamaan akuarium m ini berasal dari bahasa latin yaitu aqua yang berarti air

dan area yang berarti ruang. Jadi akuarium ini adalah ruangan yang terbatas
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untuk tempat air yang berpenghuni, yang dapat diawasi dan dinikmati.
Akuarium yang digunakan untuk budidaya ikan ini dapat dibuat sendiri atau
membeli langsung dari toko. Fungsi akuarium sebagai wadah untuk budidaya
ikan juga dapat berfungsi sebagai penghias ruangan dimana akuarium tersebut

dapat dinikmati keindahannya oleh penggemarnya.

Gambar 2. 7 Akuarium

2.2.8 Pompa / Water Pump

Water Pump adalah alat untuk menggerakan air dari tempat bertekanan
rendah ke tempat bertekanan yang lebih tinggi. Pada darsarnya water pump
sama dengan motor DC pada umumnya, hanya saja sudah di-packing
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan di dalam air seperti terlihat pada
Gambar di bawah. Pada tugas akhir ini digunakan water pump DC 12 volt
untuk menyemprotkan air. Berikut ini Gambar dari water pump 12 volt

(Hermawan, Notosudjono, & Waryani, 2020).
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Gambar 2. 8 Pompa

2.29 loT

Internet of things dalam pengertian secara luas membuat semua yang
ada di dunia terkoneksi ke dalam internet yang tersambung secara terus
menerus. Internet of Things bisa mengontrol, mengirim data, dan sebagainya
yang memanfaatkan internet sehingga bisa dilakukan dengan jarak jauh tanpa
mengenal jarak. Konsep dasar dari Internet of Things adalah dengan
menggabungkan obyek, sensor, controller, dan internet yang bisa
menyebarkan informasi kepada pengguna. Obyek akan dideteksi oleh sensor
yang akan diproses oleh kontroler dan dilanjutkan untuk mengirim data yang
sudah diolah sehingga menjadi sebuah informasi yang berguna dan secara
real-time kepada pengguna seperti simulasi Gambar berikut. (Ika,

Muhammad, & Erni, 2014).

Gambar 2. 9 loT
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2.2.10 Perangkat Lunak ( Arduino IDE)

IDE Arduino merupakan software yang menyerupai bahasa C dan
ditulis dengan menggunakan Java. IDE Arduino terdiri dari editor program,
window yang memungkinkan pengguna membuat dan mengedit program
dalam bahasa Processing. Compiler pada arduino adalah sebuah modul yang
mengubah kode program bahasa Processing menjadi kode biner. Yang bisa
dipahami oleh mikrokontroler adalah kode biner. ltulah sebabnya compiler
diperlukan dalam hal ini. Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner
dari komputer ke dalam memory di dalam papan Arduino. Sebuah kode
program Arduino umumnya disebut dengan istilah sketch atau dengan tipe
fine ino. Kata sketch digunakan secara bergantian dengan kode program

dimana keduanya memiliki arti yang sama (Desnanjaya & Iswara, 2018).

00 %28
Genuino

ARDUINO

AM OPEM PROJECT WRITTEN, DEBUGGED,

AMD SUPPORTED BY ARDUINC.CC AND 0o %

THE ARDUING COMMUMNITY WORLDWIDE lk '4-.: E. @-/
5.5 I

LEARM MORE ABOUT THE COMTRIBUTORS ;

1]
of [ECITECTTS on arduino.cofcredits ]

LIOR O LTORE OIS MR+ 053 ¢ L

Starting...

Gambar 2. 10 Arduino IDE
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2.2.11 Bahasa C++

Bahasa Pemrograman C++ adalah bahasa Pemrograman Komputer
Tingkat Tinggi (High Level Language), tapi C++ juga dimungkinkan untuk
menulis Bahasa Pemrograman Tinggkat Rendah (Low Level Language) di
dalam pengkodingan karena C++ merupakan peluasan dari Bahasa
Pemrograman C yang tergolong dalam Bahasa Pemrograman Tingkat
Menengah (Middle Level Language), yang berarti Bahasa Pemrograman C++
memiliki semua fitur dan kelebihan yang bahasa pemrograman C miliki,
termasuk kelebihan Bahasa C yaitu kita dimungkinkan untuk menggunakan
Bahasa Pemrograman Assembly di dalam pengkodingan C++, dan juga
menyediakan fasilitas untuk memanipulasi memori tingkat rendah
(Ramadhana & Sujatmiko, 2018)
2.2.12 Flow Chart

Flowchart dapat diartikan penggambaran pemetaan sebuah proyek arus
pekerjaan yang terjadi pada sebuah aktivitas, flowchart dapat mengambarkan
tentang aktivitas pekerjaan yang terjadi dalam sistem, dokumen, program
maupun proses (Chiptodjojo & Rostianingsih, 2016).

Tujuan utama Flow Chart adalah untuk menyederhanakan rangkaian
proses atau prosedur untuk memudahkan pemahaman pengguna terhadap

informasi tersebut.



Tabel 2. 1 Simbol - Simbol Flowchart
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No

Simbol Keterangan

/L

Simbol  input/output  (input/output

symbol) digunakan untuk mewakili
data input/output.

Simbol  proses

digunakan untuk mewakili proses.

(process  symbol)

By 77 digunakan untuk menunjukan arus

dari proses.

Simbol garis alir (flow line symbol)

Simbol keputusan (decision symbol)
digunakan untuk suatu penyelesaian

kondisi didalam program.

(

Simbol titik terminal (terminal point
symbol) digunakan untuk menunjukan
awal dan akhir dari suatu proses.

2.3 Kerangka Pemikiran

Tahapan ini menggambarkan Proses kerja penelitian dimulai dari tahap awal

sampai mencapai tujuan akhir penelitian. Adapun kerangka kerja penelitian

sebagai berikut:
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Gambar 2.11 Kerangka Pemikiran
A. Identifikasi Masalah
Pada tahapan ini melakukan identifikasi masalah terhadap monitoring
dan pergantian air aquarium, dapat diidentifikasi berbagai permasalahan
yaitu, Pengguna terkadang tidak dapat mengetahui informasi kualitas air
pada aquarium. Untuk itu dibutuhkan sistem monitoring dan pergantian air
aquarium berbasis internet of things untuk memudahkan pengguna dalam

pergantian air di aquarium.
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B. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini di lakukan pengumpulan data terhadap studi
literature, wawancara dengan narasumber dimana disini narasumbernya
adalah petugas keamanan dan referensi-referensi yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan.
C. Perancangan Robot
Pada tahap perancangan robot dilakukan terlebih dahulu
menggambarkan model rancangan pada robot yang nantinya akan
dimodelkan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan robot.
D. Imlementasi dan Hasil
Pada tahap ini melakukan implementasi dan pengujian pada alat yang

telah dimodelkan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode

Metode penelitian adalah tahapan untuk meneliti sebuah permasalahan.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Prototyping.
Dalam hal ini tahap-tahap yang akan menjadi alur metode prototype sistem

monitoring dan pergantian air aquarium berbasis internet of things dapat dilihat

Membangun Evaluast Mengkodekan s
; Evaluast Sistem
Prototype Prototype Ststem
Mooz Sis Penggunaan
s Sistem

Gambar 3.1 Metode Penelitian Prototype

pada gambar dibawah ini.

Pengumpulan

S

Kebutuhan

Berikut Merupakan Tahapan-tahapan pembuatan metode prototype
3.1.1 Pengumpulan Kebutuhan
Kebutuhan sistem yang dibutuhkan untuk membangun internet of
things sistem monitoring dan pergantian air aquarium ini menggunakan
mikrokontroler NodeMCU sebagai pemroses utama, sensor turbidity

(sensor kekeruhan air) sebagai kekeruhan air, sensor ds18b20 berfungsi

21
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sebagai suhu air, sensor hc-sr04 berfungsi sebagai ketinggian air, relay
berfungsi sebagai penetral arus listrik, pompa sebagai media penyaluran
air dan Dalam pembuatan program menggunakan software arduino IDE
yang menggunakan pemrograman bahasa C++.
Membangun Prototype
Terdapat 2 bagian didalam tahap pembangunan prototype yaitu :
a. Pembuatan Hardware
Pembuatan hardware merupakan proses untuk membuat rangkaian
pendukung untuk prototype yang akan dibuat, adapun hardware yang
digunakan seperti NodeMCU, sensor turbidity (sensor kekeruhan air),
sensor ds18b20, sensor hc-sr04, relay, dan pompa.
b. Pembuatan Software
Pembuatan software merupakan proses pembuatan program untuk
sistem yang akan dibuat, adapun software yang digunakan seperti

Arduino IDE.

3.1.3 Evaluasi Prototype

Pada tahapan evaluasi prototype ini akan membahas desain perangkat
lunak yang akan di akan digunakan pengguna apakah prototype yang di
bangun sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, dimana perangkat
otomatis yang dapat monitoring dan melakukan pergantian air memakai
sensor turbidity (sensor kekeruhan air) dan menggunakan layanan Internet
of Things (loT). Dengan layanan Internet of Things (IoT) pendataan
kekeruhan air akan dikirim melalui internet ke website online yang

kemudian mengirimkan peringatan notifikasi telegram pada pengguna.
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Penerapan teknologi ini dapat menjadi sebuah alternatif untuk sistem
monitoring dan pergantian air aquarium.
Mengkodekan System

Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati diterjemahkan
ke dalam bahasa pemrograman yang di pakai bahasa C dan C++.
Menguji Sistem

Setelah proses pengkodean selesai, dilanjutkan dengan proses
pengujian sistem setelah suatu software dan alat yang siap di pakai oleh
pengguna, maka software dan alat yang telah di buat harus melakukan
pengujian sebelum di gunakan. Hal ini bertujuan menimalisir kesalahan
software dan alat. Pengujian ini akan dilakukan dengan metode

implementasi Prototype.

3.1.6 Evaluasi Sistem

3.1.7

Dalam tahapan evaluasi sistem ini pengguna melakukan evaluasi
sistem dan alat yang telah dibuat sudah sesuai yang di inginkan. jika
tidak, maka penulis akan memperbaiki yang ada pada sistem sebelumnya.
Menggunakan Sistem

Setelah melalui semua tahapan maka akan dilakukan pengujian
untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibangun sesuai dengan

desain dan apakah masih ada kesalahan atau tidak.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan 2 metode dalam

mengumpulkan data yaitu sebagai berikut:



3.2.1 Pengamatan Langsung (Observasi)

Merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan pengamatan secara langsung pada objek penelitian. Dengan
melihat langsung bagaimana pergantian air pada aquarium sehingga

peneliti dapat mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan

sistem Internet of Things (10T).

3.2.2 Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan mengamati penelitian sebelumnya dan

jurnal yang berhubungan dengan topik dan masalah dalam penelitian ini.

3.3 Analisa Kebutuhan Sistem dan Alat

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui spesifikasi dari
kebutuhan sistem yang akan dibangun. Pada tahap ini akan membahas mengenai

perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan prototype sistem monitoring

dan pergantian air aquarium berbasis internet of things.

3.3.1 Analisa Perangkat Keras

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk membangun perangkat ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Analisa Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

No Hardware Jumlah Fungsi

1 Nodemcu 1 Sebagai otak pemrosesan

2 | Sensor Turbidity 1 Sebagai pendeteksi kekeruhan

3 Sensor Ph 1 Sebagai pendeteksi suhu air

4 Sensor 1 Sebagai pendeteksi ketinggian air
Ultrasonik

5 Pompa 2 Sebagai pengeluaran air
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6 Kabel Jumper 5 meter Sebagai media penghubung
nodemcu dengan rangkaian

7 Relay 2 Sebagai penetral arus

8 Kabel USB 1 Sebagai penghubung arus

3.3.2 Analisa Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun perangkat ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

No Software Keterangan Fungsi
1 Aplikasi Ardiuno Sebggai pembuatan koqling untuk
IDE 1.6.5 Mikrokontroler Arduino Uno.
2 Sistem Windows Sebagai media berjalannya aplikasi.
Operasi(OS) 10

3.4 Perancangan Perangkat Keras
Berikut adalah uraian dari konfigurasi sistem monitoring dan pergantian air
aquarium berbasis internet of things. Perancangan Perangkat Keras (Hardware)
Perancangan perangkat keras merupakan rancangan atau rangkaian dari alat yang
digunakan untuk membangun prototype sistem monitoring dan pergantian air
aquarium berbasis internet of things.
1. Rangkaian Nodemcu dengan Sensor Turbidity
Rangkaian Nodemcu dengan Sensor Turbidity (sensor kekeruhan air) yang
berfungsi untuk mendeteksi kekeruhan air di sekitar area sensor yang
terpasang.
2. Rangkaian Nodemcu dengan Sensor Ph

Rangkaian Nodemcu dengan Sensor Ph yang berfungsi untuk mendeteksi
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suhu air di sekitar area sensor yang terpasang.

3. Rangkaian Nodemcu dengan Ultrasonik
Rangkaian Nodemcu dengan Ultrasonik yang berfungsi untuk mendeteksi
ketinggian air.

4. Rangkaian Nodemcu dengan Relay dan Pompa
Rangkaian Nodemcu dengan Relay dan Pompa yang berfungsi untuk
media penyaluran air.

5. Rangkaian keseluruhan konfigurasi perangkat keras
Gambar dibawah ini merupakan rangkaian keseluruhan alat Prototype

sistem monitoring dan pergantian air aquarium berbasis internet of things.

Gambar 3. 2 Rangkaian keseluruhan konfigurasi hardware

3.5 Flowchart Utama Sistem

Flowchart merupakan penyajian yang sistematis tentang proses dan logika
dari kegiatan penanganan informasi atau penggambaran secara grafik dari
langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Bagan alir
(flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program

atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat
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bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Dibawah ini merupakan gambar

flowchart Prototype sistem monitoring dan pergantian air aquarium berbasis

internet of things.

Q) UV
/ Sensor Turbidity /

Apakah air keruh? Pompa pembuangan mati

/ Sensor Ultrasonik /

MNotifikasi Telegram

r

Hidupkan pompa pembuangan

Apakah air aquarium sudah mau habis ? Pompa pengisian mati

Pompa pengisian hidup

Gambar 3. 3 Flowchart prototype sistem

3.6 Use Case Diagram

Perancangan use case diagram dapat menggambarkan kebutuhan fungsional
dari sistem yang dibuat. Dengan dirancangnya use case diagram ini, maka dapat
dideskripsikan interaksi antara User dan prototype sistem monitoring dan

pergantian air aquarium berbasis internet of things.
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fefisite Informasi Suny

Niendeteksi sunu ar Sensor 0518620

Noffikasi Telegram

Pembertafuan Sensor Ultrasonik

Penilk

Konfrol Telegram

Sensor Turbidiy

Gambar 3. 4 Use Case prototype

3.7 Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan suatu work flow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah proses kerja. Dengan dibuatnya activity diagram, logika
berjalannya sebuah sistem dapat dipelajari dan dimengerti dengan mudah. Berikut adalah

tampilan rancangan activity diagram yang dibuat untuk dan prototype sistem

monitoring dan pergantian air aquarium berbasis internet of things.

Air
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kebutuhan

fungsional dari sistem yang dibuat. Dengan dirancangnya sequence diagram ini,

maka dapat dideskripsikan interaksi antara User dan prototype sistem monitoring

dan pergantian air aquarium berbasis internet of things.

Penilik

Command

Mengirim Request

Notfikasi
Kekeruhan Air

Mengirim Nilai
Kekeruhan Air

Sensor Kekeruhan

Sensor DS18820 Sensor Ultrasonik

Akses Sensor
Turbidity

Menympan Nilai
Kekeruhan

—_—

Akses Sensor
DS18820 Akses Sensor
Uttrasonik

—p

Mengambil Data
Ketinggian

Menairim Nilai

Mengirim Nilai Ketinggian

Suhu

Gambar 3. 6 Sequence prototype sistem



BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1 Implemetasi
Implementasi merupakan salah satu tahap dalam pengembangan sistem,
dimana tahap ini merupakan tahap meletakkan Sistem Monitoring Dan Pergantian
Air Aquarium Berbasis Internet of Things Agar siap untuk dioperasikan dan dapat
dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang telah dirancang.
4.1.1 Hasil Implementasi
Berikut ini pada gambar 4.1 merupakan implementasi prototype dari

sistem monitoring dan pergantian air aquarium berbasis internet of things

Gambar 4. 1 Tampilan Prototype Sistem

Secara umum implementasi Sistem Monitoring Dan Pergantian Air
Aguarium ini menggunakan sensor turbidity sebagai pendeteksi kekeruhan
air, alat ini menggunakan NodeMcu sebagai mikrokontroler, sensor
ultrasonik sebagai pendeteksi jarak, dan sensor ds18b20 sebagai pengukur
suhu air. Monitoring dan pergantian air aquarium berbasis internet of things,

dengan layanan Internet of Things (IoT) pendataan nilai kekeruhan dan nilai
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suhu akan dikirim melalui internet ke website online yang kemudian
mengirimkan peringatan notifikasi telegram pada pemilik aquarium.
4.1.2 Implementasi Website dan Notifakasi Peringatan
1. Tampilan Website
Pada gambar 4.2 merupakan tampilan website informasi

terdapat informasi nilai kekeruhan dan nilai suhu.

SMART AQUARIUM

SELAMATDATANG DI
WEBSITE SMART
AQUARIUM

7 3 02305-0417:42:31

4 0 3 023-05-0417:4225

Gambar 4. 2 Tampilan Website Prototype Sistem

2. Tampilan Notifikasi Peringatan
Pada gambar 4.3 merupakan tampilan notifikasi peringatan
terdapat pesan peringatan bahwa air keruh yang dikirimkan dari
Sistem Monitoring Dan Pergantian Air Aquarium ke aplikasi
Telegram kemudian pengguna melakukan pergantian air pada

aquarium dengan menggunakan perintah yang ada di telegram.
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<« @ SmtAquanium
Air Keruh silahkan /GantiAir
Air Keruh silahkan /GantiAir

SmartAquariumbot
Air Keruh silahkan /GantiAir

Air Keruh silahkan /GantiAir

Air Keruh silahkan /GantiAir
/GantiAir 1402 v
/GantiAir 14.03 .o

/GantiAir 1404 w2

/GantiAir 414.04 o

SmartAquariumbot
Air Keruh silahkan /GantiAi

Air Keruh silahkan /GantiAir
Air Keruh silahkan /G

Air Keruh silahkan /¢

Air Keruh silahkan /G iAir
Air Keruh silahkan /GantiAir
Air Keruh silahkan /GantiAir

Air Keruh silahkan /GantiAir

Gambar 4. 3 Tampilan Notifikasi Sistem

4.2 Pengujian Alat Dan Sistem
Pengujian sistem prototype sistem monitoring dan pergantian air aguarium
berbasis internet of things dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Hubungkan sumber arus listrik PLN ke rangkaian perangkat keras sistem
monitoring dan pergantian air aquarium
2. Setelah itu sistem monitoring dan pergantian air aquarium akan menyala
seperti  perangkat-perangkat pendukungnya yaitu Mikrokontroler
NodeMcu, Sensor turbidity, sensor ultrasonik dan sensor ds18b20
3. Lalu sistem monitoring dan pergantian air aquarium akan
menghubungkan jaringan internet yang sudah diatur pada mikrokontroler
NodeMcu
4. Setelah sistem monitoring dan pergantian air aquarium tersambung ke

jaringan internet maka sensor turbidity aktif dan sudah siap untuk
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mendeteksi kekeruhan air yang terpasang. Sensor turbidity akan

mendeteksi arus dalam waktu 5-10 detik.

5. Ketika sistem monitoring dan pergantian air aquarium mendeteksi ada

ada air yang keruh maka sistem akan mengirimkan notifikasi air keruh

lalu sistem akan mengirimkan data nilai kekeruhan ke website dan

mengirimkan notifikasi telegram.

4.2.1 Pengujian Komponen Perangkat

Pengujian yang dilakukan untuk menguji fungsi perangkat pada

prototype yang telah dirancang

Tabel 4. 1 Pengujian Komponen Perangkat

Parameter Yang Diuji

Relay

Pompa

Hasil

Aktif

Aktif

Dapat
mendeteksi
kualitas air

dengan waktu
pendeteksian

yang cepat dan

nilai kekeruhan

75 %

Mati

Mati

Dapat
mendeteksi
kualitas air

dengan waktu
pendeteksian

yang cepat dan

nilai kekeruhan

10 %
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Berikut ini dilakukan pengujian terhadap rentang waktu yang

dibutuhkan untuk perangkat dapat bekerja dalam mendeteksi kekruhan air.

Perangkat akan mengirimkan peringatan melalui telegram aplabila air keruh.

Tabel 4. 2 Pengujian waktu kerja perangkat

Waktu Sensor Turbidity | Sensor Suhu | Kualitas Air | Informasi telegram

1-2 detik 75 % 30C Keruh Ada notifikasi peringatan

3-4 detik 10 % 28 C Tidak Tidak ada notifikasi
peringatan

4.2.2 Pengujian Sensor Ultrasonik

Pengujian dengan menggunakan sampel kualitas air yang dimasukkan

pada prototype. Ketika tingkat ketinggian air

yang terbaca oleh Sensor

ultrasonik di dalam prototype dibawah 3 cm maka pompa pengisian air akan

hidup dan pompa pembuangan akan hidup sedangkan Ketika nilai

ketinggian air diatas 8 cm maka pompa pengisian akan otomatis mati dan

pompa pembuangan otomatis hidup . Sensor ultrasonik akan mengirim data

ke mikrokontroler Nodemcu.

Tabel 4. 3 Pengujian Sensor zmpt101b

Tingkat Pompa Pompa Kondisi
Ketinggian |Pembuang| Pengisian Air
air (cm) an Air
0 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah
1 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah
2 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah
3 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah
4 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah
5 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah
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6 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah

7 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah

8 Tidak Aktif Ketinggian air
Aktif rendah

9 Aktif Tidak Aktif |Ketinggian air

tinggi

Hasil pengujian tingkat ketinggian air sensor ultrasonik didapatkan
perbedaan kondisi yang terjadi. Dalam kondisi ketinggian air rendah maka tingkat
ketinggian air adalah kurang dari 3 cm , sedangkan kondisi ketinggian air tinggi
maka ketinggian air mencapai 9 cm. Dari hasil pengujian ini secara otomatis ketika
ketinggian air tinggi maka sistem melakukan penginformasian ketinggian air tinggi
pada pengguna melalui bot telegram. Pada hasil pengujian tingkat ketinggian air
rendah dalam kondisi terdeteksi tingkat ketinggian air rendah maka secara otomatis
sistem melakukan penginformasian pada pemilik akurium melalui bot telegram
dan pompa penggantian air yang kemudian sistem akan mengirimkan tingkat
ketinggian air ke telegram dalam bentuk grafik. Peneliti menggunakan tingkat
ketinggian air  lebih dari 8 sebagai ketinggian air tinggi karena peneliti telah
mengujicobakan sistem ke beberapa prototype dan ketika tingkat ketinggian air

dibawah 3 cm maka ketinggian air rendah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan dan implementasi yang telah

dilakukan

1.

5.2 Saran

. Maka dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

Prototype meletakkan Sistem Monitoring Dan Pergantian Air Aquarium
Berbasis Internet of Things menggunakan Sensor turbidity sebagal
kekeruhan air, Mikrokontroler NodeMcu sebagai pemroses data, Sensor
ultrasonik sebagai pengukur ketinggian air, sensor ds18b20 sebagai
pengukur suhu air, menggunakan website sebagai monitor kondisi
kekeruhan air dan notifikasi peringatan yang dikirimkan melalui
telegram sehingga dapat bekerja dan berfungsi dengan baik sehingga
lebih efisien dalam mendeteksi kekeruhan air.

Sistem pergantian air aquarium dengan cara mengontrol pergantian air
menggunakan perintah telegram sehingga pemilik aquarium dapat
monitoring dalam memantau kekeruhan air di dalam aquarium tanpa

memantau langsung didalam aquarium .

Adapun saran bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini,

antara lain :

1. Untuk peneliti berikutnya dapat menggunakan media penghubung lainnya

yaitu menggunakan WhatsApp.
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2. Peneliti berikutnya agar mengembangkan tidak hanya pendeteksi

kekeruhan air saja, tetapi bisa di aplikasikan menggunakan android.

UNIVERSITAS
ISLAM RIAU
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